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Nyamuk Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. pada dasarnya terdapat di air bersih yang 
tergenang. Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa 
virus dengue penyebab penyakit demam berdarah. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 
kemampuan adaptasi nyamuk Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. dalam berkembang biak pada 
air hujan, air sumur gali dan air selokan. Jenis penelitian adalah explanatory research menggunakan 
metode eksperimen kuasi. Berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat dalam aplikasi penggunaan air selokan, air sumur gali dan air hujan sebagai variabel bebas dan 
kemampuan adaptasi Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. sebagai variabel terikat. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa kemampuan adaptasi berkembang biak jenis Aedes aegypti sp.  pada air hujan 
larva sebesar 13.12% dan pupa sebesar 16.66%, pada air sumur gali larva sebesar 16.54% dan pupa 
sebesar 33.32%, pada air selokan larva sebesar 35.35% dan pupa sebesar 23.66% dan kemampuan 
adaptasi berkembang biak jenis Aedes albopictus sp., pada air hujan larva sebesar 13.88% dan pupa 
sebesar 31.03%, pada air sumur gali larva sebesar 9.33% dan pupa sebesar 16.16% dan pada air selokan 
larva sebesar 43.28% dan pupa sebesar 21.44%. Penelitian ini menyarankan pada pemukiman yang 
berada di pinggir selokan dan memilki sumur gali di rumah sebaiknya dapat dilakukan pencegahan 
terlebih dahulu seperti menutup, menguras dan membersihkan air tersebut minimal satu kali dalam 
seminggu.  
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ABSTRACT 
Aedes aegypti and Aedes albopictus mosquitoes are basically found in clean water which 
inundated. Aedes aegypti and Aedes albopictus mosquitoes typically carry the dengue virus  which is the 
cause of dengue fever. This research was aimed to know the adaptability of Aedes aegypti and Aedes 
albopictus mosquitoes’ breeding in rain water, dug well water and ditch water. The research’s type is 
explanatory research using quasi-experimental method. It functions explain the relationship between the 
independent variables with the dependent variable in the application of the use of sewage, water dug 
wells and rainwater as the independent variable and adaptability of Aedes aegypti and Aedes albopictus 
as the dependent variable. Samples consist of 20 females Aedes aegypti and Aedes albopictus mosquitoe 
in each enclosure in which there are rain water, dug well water and ditch water. The results of this 
research show that breeding adaptability of  Aedes aegypti in rain water larva of 13.12% and pupa of 
16.66%, in dug well water larva of 16% and pupa of 39.20%, in ditch water of 35.35% and pupa of 
23.66%.  Breeding adaptability of Aedes albopictus mosquitoes, in rain water larva of 13.88% and pupa 
of 31.03%, in dug well water of 9.33% and pupa of 16% and in ditch water larva of 43.28% and pupa of 
21%. This research suggests that the settlement was on the edge of a ditches dug in and have the house 
prevention should be done in advance as shut down, drain and clean the water at least once a week.  




Menurut Womack (1993) dikutip pada penelitian Handayani (2010) tentang dasar teori 
nyamuk aedes, nyamuk aedes merupakan sejenis nyamuk yang biasanya ditemui di kawasan 
tropis. Namanya diperoleh dari perkataan Yunani aedes, yang berarti "tidak menyenangkan", 
karena nyamuk ini menyebarkan beberapa penyakit berbahaya seperti demam berdarah dan 
demam kuning. Aedes albopictus sp. merupakan spesies yang sering ditemui di Asia. Kakinya 
berbelang hitam putih. Aedes aegypti sp. juga terkenal sebagai penyebar dengue dan demam 
kuning. 
Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan pada tahun 2011 nyamuk Aedes aegypti sp. 
merupakan vektor penular penyakit demam berdarah. Nyamuk aedes aegypti sp. tidak dapat 
berkembang biak di genangan air yang langsung berhubungan dengan tanah. Saat nyamuk sudah 
siap bertelur, maka akan mencari tempat-tempat penampungan air bersih di sekitar rumah yang 
tidak berhubungan langsung dengan tanah, seperti bak air, kaleng bekas dan vas bunga. Nyamuk 
aedes aegypti sp. dan aedes albopictus sp. banyak ditemukan di daerah tropis dan sub-tropis. 
Asia menempati urutan pertama dalam jumlah penderita Demam Berdarah di tiap tahunnya. 
Sementara itu, terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2009.  World Health Organization 
(WHO) mencatat negara Indonesia sebagai negara dengan kasus Demam Berdarah tertinggi di 
Asia Tenggara. Dari jumlah keseluruhan kasus tersebut, sekitar 95% terjadi pada anak di bawah 
15 tahun. 
Kejadian DBD di Kota Makassar mulai dari tahun 2002 – 2012 cenderung naik. Angka 
tertinggi terdapat di Kelurahan Kassi – Kassi Kec. Rappocini dengan jumlah kasus 33.Nyamuk 
Aedes, khususnya Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. adalah dua spesies serangga 
penular (vektor) penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia. Keduanya merupakan 
spesies serangga yang sangat penting di lingkungan pemukiman, khususnya perkotaan. 
Keberadaan dan kepadatan populasinya sering dikaitkan dengan penularan, endemisitas, dan 
Kejadian Luar Biasa (KLB) penyakit DBD. Kepadatan populasi Aedes yang diukur dengan 
indeks rumah (House Index disingkat HI) di daerah-daerah endemis DBD dilaporkan selalu 
tinggi. HI di kota Palembang mencapai 44,7%, di Jakarta 27,3%, di Simongan dan Manyaran 
(Semarang Barat) 47,3% dan 53,49%. Indeks ovitrap (Ovitrap Index = OI) pada lingkungan 
rumah di kota Semarang mencapai 36,6%. Padahal, Departemen Kesehatan menetapkan bahwa 
untuk mencegah penularan DBD, maka HI tidak boleh lebih dari 5% (Wahyuningsih,  2008). 
Hasil  di Kota pelembang HI mencapai 44,7 % dan Jakarta Utara 27,3 %. Indeks ovitrap 
(ovitrap indekx = OI) pada lingkungan rumah di kota semarang mencapai 36,6%, dengan 
presentase spesies Aedees aegypti sp. 72,78% dan Aedes albopictus sp. 27,22% hasil survey 
jentik aedes penyabab demam berdarah di keleruhan Simongan dan Manyaran Semarang Barat 
menunjukan angka bebas jentik (ABJ) sebesar 52,7% dan 46,51% (Badrah & Hidayah, 2011). 
Sudarmaja (2007) membuktikan bahwa Aedes aegypti sp. betina mau bertelur pada 
tempat perindukan buatan yang berisi air sabun dengan konsentrasi 0,5 gram/liter air, dengan 
jumlah telur yang tidak berbeda dengan perindukan buatan yang berisi air PDAM. Setyanigrum, 
dkk (2008) membuktikan bahwa larva Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. ditemukan 
lebih banyak ditemukan pada air rendaman udang daripada air rendaman jerami dan air hujan. 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kemampuan adaptasi nyamuk Aedes aegypti sp. dan 
Aedes albopictus sp. dalam berkembang biak pada air hujan, air sumur gali dan air selokan 
 
BAHAN DAN METODE 
 
           Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu FKM UNHAS pada tanggal 18 Januari 
– 1 Februari 2013 dan sampel air diambil di daerah tertinggi DBD di Kota Makssar, yakni di 
Aspol Todopuli Kelurahan Kassi – Kassi Kecamatan Rappocini  pada tanggal 10 Januari 2013 
Populasi dalam penelitian ini adalah jenis nyamuk Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. 
yang telah diidentifikasi terlebih dahulu yang masing – masing dalam satu kandang terdapat 20 
nyamuk Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. Subjek penelitian adalah nyamuk Aedes 
aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. yang sudah hisap darah (darah dari manusia dan terlebih 
dahulu masukan tangan dalam kandang yang kemudian akan digigit nyamuk) dan siap untuk 
bertelur. Perlakuan dalam penelitian ini adalah variasi jenis air perindukan yang berasal dari tiga 
macam kondisi air yaitu air hujan (AH), air sumur gali (ASGL) dan air selokan (AS). Dari ketiga 
air tersebut disiapkan 6 kandang yang terdiri masing – masing 3 ovitrap dalam satu kandang (3 
kandang untuk jenis Aedes aegypti sp. dan 3 kandang untuk jenis Aedes albopictus sp.) 
Jenis penelitian ini dalah explanatory research dan pelaksaan menggunakan metode 
eksperimen kuasi. Berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat dalam aplikasi penggunaan air selokan, air sumur galai dan air hujan sebagai veriabel 
bebas dan kemampuan adaptasi Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. sebagai variabel 
terikat. Analisis data dilakukan secara deskripsif dan analitik. Analisis deskriptif  digunakan 
untuk mendiskripsikan data yang diperoleh dari hasil eksperimen di laboratorium. Bentuk 
penyajian data yang disajikan dari hasil pemeriksaan sampel yaitu dengan menggunakan tabel 
yang disertai dengan narasi. 
  
 HASIL   
Pemeriksaan sampel nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus 
        Tabel 1 menunjukan bahwa perkembang biakan nyamuk Aedes aegypti  sp. dan Aedes 
albopictus sp. pada air hujan, air sumur gali dan air selokan dari kandang satu sampai kandang 
enam. Jumlah larva pada jenis Aedes aegypti sp. yang terdapat didalam air selokan dengan 
persentase sebesar 50.65% pada kandang satu, 15.15% pada kandang dua, 40.26% pada kandang 
tiga dengan rata – rata 35.35% dan pada jenis Aedes albopictus sp. sebesar 31.16% pada 
kandang empat, 53.68% pada kandang lima dan 45.02% pada kandang enam dengan rata – rata 
43.28%. Larva Aedes aegypti sp. didalam air hujan dengan persentase sebesar 26.40% pada 
kandang satu, 12.98% pada kandang tiga dengan rata – rata 13.12% dan jenis Aedes albopictus 
sp. sebesar 14.40% pada kandang empat, 15.00% pada kandang lima dan 12.26% pada kandang 
enam dengan rata – rata 13.88%. Larva Aedes aegypti sp. didalam air sumur gali dengan 
persentase sebesar 14.28% pada kandang satu, 28.43% pada kandang dua, 6.92% pada kandang 
tiga dengan rata –rata sebesar 16.54% dan jenis Aedes albopictus sp. sebesar 12.41% pada 
kandang empat dan 15.58% pada kandang enam dengan rata – rata 9.33%.  
Perkembang biakan larva menjadi pupa pada jenis Aedes aegypti sp. didalam air hujan 
dengan persentase sebesar 14.99% pada kandang satu, 24.99 pada kandang tiga dengan rata – 
rata 16.66% dan jenis Aedes albopictus sp. sebesar 25.49% pada kandang empat, 34.29% pada 
kandang lima dan 33.32% pada kandang enam dengan rata – rata 31.03%. Pupa jenis Aedes 
aegypti sp. yang terdapat didalam air sumur gali dengan persentase sebesar 24.99% pada 
kandang satu, 49.99% pada kandang dua, 24.99% pada kandang tiga dengan rata – rata 33.32% 
dan jenis Aedes albopictus sp. sebesar 24.99% pada kandang empat, 24.99% pada kandang enam 
dengan rata – rata 16.16%. Pupa jenis Aedes aegypti sp. yang terdapat pada air selokan dengan 
presentase sebesar 24.99% pada kandang satu, 20.99% pada kandang dua, 25.00% pada kandang 
tiga dengan rata – rata 23.66% dan jenis Aedes albopictus sp. sebesar 24.99% pada kandang 
empat, 19.99% pada kandang lima dan 19.35% pada kandang enam dengan rata – rata 21.44%. 
Pemeriksaan sampel air 
Tabel 2 menunjukan hasil pemeriksaan pH, salinitas dan suhu pada 3 jenis air di sumber 
air, 27
0
C suhu pada air selokan, 26
0
C pada air sumur gali dan 23
0
C pada air hujan. pH pada air 
selokan sebesar 6, pH pada air sumur gali sebesar 6 dan pH pada air hujan sebesar 5. 
Pemeriksaan salinitas pada air hujan, air sumur gali dan air selokan adalah 0.  
Tabel 3 menunjukan hasil pemeriksaan pH pada 3 jenis air. Diketahui bahwa dari 
pengukuran selama 15 hari yang mendapat nilai rata-rata 6 terdapat pada air selokan dan air 
sumur gali serta air hujan dengan kadar pH 6. Nilai maksimum pada air selokan 6, pada air 
sumur gali 6 dan  pada air hujan 5. Nilai minimum air selokan 6, pada air sumur gali 6 dan pada 
air hujan 5. 
Tabel 4 menunjukan hasil pemeriksaan suhu pada 3 jenis air. Diketahui bahwa dari 
pengukuran selama 15 hari. Nilai maksimum pada air hujan, air sumur gali dan air selokan 
sebesar 30 
0
C. Rata-rata suhu pada air hujan, air sumur gali dan air selokan sebesar 28,67 
0
C. 





Perkembang biakan nyamuk Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. mengalami 
metamorfosa lengkap (helometabola) yakni dari telur, larva, pupa dan nyamuk dewasa. Melihat 
meta morfosa pada umumnya nyamuk Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. dari telur 
sampai menjadi larva dalam kurung waktu selama 2 hari, dari larva menjadi pupa membutuhkan 
waktu 6 – 8 hari dan sampai menjadi nyamuk dewasa selama 2 hari (Rozilawati  & Zairi, 2007). 
Selama masa bertelur, seekor nyamuk betina mampu meletakkan 100 - 400 butir telur. 
Telur-telur tersebut diletakkan dibagian yang berdekatan dengan permukaan air. Setiap kali 
nyamuk betina bertelur, mengeluarkan telur ± 100 butir yangdiletakkan satu-satu pada dinding 
ovitrap yang telah diberi kertas saring. Telur warna hitam, ukuran ± 0,8 mm. Telur akan menetas 
menjadi jentik dalam waktu kurung 2 hari setelah terendam air.  
Jentik yang menetas dari telur akan tumbuh menjadi besar, panjang 0,5 - 1 cm
2
. Selalu 
bergerak aktif di dalam air. Gerakannya berulang-ulang dari bawah keatas permukaan air untuk 
bernapas, kemudian turun kembali ke bawah dan seterusnya. Pada waktu istirahat, posisinya 
hampir tegak lurus dengan permukaan air. Biasanya berada disekitar dinding tempat 
penampungan air. Setelah 6 - 8 hari jentik akan berkembang menjadi pupa. Jentik memerlukan 4 
tahap perkembangan, pengaruh makanan, suhu menentukan kecepatan perkembangan (Erik, 
2007). 
Kontak dengan air, telur akan menetes menjadi larva yang disebut larva instar 1 dalam 
waktu 2 hari, setelah itu larva akan mengalami 3 kali pergantian kulit berturut-turut menjadi 
larva instar II, III dan larva instar IV. Setadium larva biasanya berlangsung 6 - 8 hari. Larva 
Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus sp. tampak bergerak aktif dan lincah dengan 
memperlihatkan gerakan naik turun dalam air yang bergulung-gulung. Pada saat larva 
mengambil oksigen dari udara larva mendapat corong pernapasan diatas permukaan air, larva 
berada di posisi membentuk sudut dengan permukaan air. Larva Aedes aegypti sp. dan Aedes 
albopictus sp. tubunhnya memanjang tanpa kaki denga bulu-bulu sederhana yang tersusun 
bilateral simetri. Larva ini dalam pertumbuhan  dan perkembangannya mengalami 4 kali 
pergantian kulit (acdysis). Larva instar 1 tubuhnya sangat kecil, warna transparan, panjang 1-2 
mm, duri-duri (spinae) pada dada (thorax) belum begitu jelas dan corong pernapasan (siphon) 
belum menghitam. Larva instar II bertambah besar dengan ukuran 2, 5-3, 9 mm, duri dan belum 
jelas dan corong pernapasan sudah berwarna hitam. Larva instar IV telah lengkap struktur 
anatomi sudah jelas, tubuh dapat dibagi menkjadi kepala dan perut (Sudarmaj & Mardihusodo, 
2009). 
Pupa merupakan stadium akhir calon nyamuk demam berdarah yang ada didalam air. 
Bentuk tubuh pupa bengkok dan kepalanya besar. Fase pupa membutuhkan waktu 2-5 hari. 
Selama fase itu tidak makan apapun alias puasa.  Berbentuk seperti koma, gerakan lambat, 
sering berada di permukaan air. Setelah 1-2 hari kepompong menjadi nyamuk baru (Sonoto, 
2009). 
Depkes RI tahun 2001 pada umumnya suhu untuk tempat perkembang biakan nyamuk 
aedes berkisar antara suhu 25
 o





C, larva akan mati pada suhu kurang dari 10
o
C atau lebih dari  40
o
C. kadar 
pH air mempengaruhi kadar O2 dan CO, smentara O2 akan mengendap. Kadar O2 dan CO di air 
juga berpengaruh terhadap pembentukan enzim sinokrom oksidasi larva Aedes aegypti sp. dan 
Aedes albopictus sp.  (Kasetyaningsih & Sundari, 2006). 
Fluktuasi pH air sangat di tentukan oleh alkalinitas air. pH normal untuk perkembangan 
nyamuk dari bertelur sampai menjadi pupa berkisar antara 4 – 9.  Besaran pH berkisar dari 0 
(sangat asam) sampai dengan 14 (sangat basa/alkalis). Nilai pH kurang dari 7 menunjukkan 
lingkungan yang asam sedangkan nilai diatas 7 menunjukkan lingkungan yang basa (alkalin).  
Sedangkan pH = 7 disebut sebagai netral (Fachmi, 2009). 
Salinitas perairan untuk kehidupan mikroorganisme air Menurut Efendi (2003), nilai 
salinitas perairan tawar kurang dari 0,5 
o
/oo. Salinitas ini kurang baik untuk kehidupan larva 
Aedes (Soekirno, 2008). Menurut Soekirno salinitas yang optimal terhadap kehidupan larva 
Aedes  adalah 12-18 
o
/oo. Hal ini sesuai dengan pengamatan Sudarmaja (2007) yang mengatakan 
bahwa Aedes mempunyai sifat yang lebih toleran terhadap salinitas yang tinggi karena memiliki 
salinitas 4 - 30 
o
/oo, dan salinitas yang sesuai dengan perkembangan larva di Pulau Jawa adalah 
15 - 20 
o
/oo. Ririh & Anny (2005) mengatakan larva Aedes  mempunyai sifat yang lebih toleran 
terhadap salinitas yang lebih tinggi karena memiliki mekanisme yang dapat menetralisir tekanan 
osmotik di dalam hemofile. Namun, Hadi (2010) mengatakan larva Aedes juga dapat tumbuh dan 
berkembang di perairan tawar yang salinitasnya rendah atau nol. 
Nyamuk Aedes, khususnya Aedes aegypti sp. dan Aedes albopictus  sp. adalah dua 
spesies serangga penular (vektor) penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia. 
Keduanya merupakan spesies serangga yang sangat penting di lingkungan pemukiman, 
khususnya perkotaan. Keberadaan dan kepadatan populasinya sering dikaitkan dengan 
penularan, endemisitas, dan Kejadian Luar Biasa (KLB) penyakit DBD. Kepadatan populasi 
Aedes yang diukur dengan indeks rumah (House Index disingkat HI) di daerah - daerah endemis 
DBD. HI di perkotaan berdasarkan Departemen Kesehatan menetapkan bahwa untuk mencegah 
penularan DBD, maka HI tidak boleh lebih dari 5% (Wahyuningsih,  2008).  
Hasil pemeriksaan di Laboratorium Terpadu FKM UNHAS terhadap kemampuan 
adaptasi nyamuk Aedes aegypty sp. dan Aedes albopictus sp. tidak menunjukan perbedaan yang 
sangat signifikan, akan tetapi perbedaannya terdapat pada 3 jenis air percobaan yakni air hujan, 
air sumur gali dan air selokan. Untuk melihat karakteristik jenis  Aedes aegypty sp. dan Aedes 
albopictus sp. dari hasil penelitian, sebagai berikut:  
Jenis Aedes aegypti sp. 
Perkembangbiakan larva dihitung dari hari pertama menetes dari telur yakni pada stadium 
1 dengan tubuh sangat kecil, warna transparan, panjang 1 - 2 mm dan duri – duri pada dada 
belum begitu jelas serta teluir menetes menjadi larva membutuhkan waktu antara 2 – 3 hari. 
Melihat dari hasil penelitian pada larva jumlah terbanyak terdapat pada air selokan dengan 
jumlah rata – rata dari kandang satu sampai kandang tiga sebesar 35.35% dibandingkan dengan 
jumlah yang terdapat pada air hujan 13.12% dan pada air sumur gali 16.54%. 
Perkembangbiakan dari larva menjadi pupa membutuhkan waktu antara 6 – 8 hari dengan 
bentuk tubuh sudah membengkok seperti koma, kepalanya besar dan gerakan melambat. Jumlah 
tertinggi terdapat pada air sumur gali dengan rata – rata 33.32% dengan waktu 4 hari menjadi 
pupa dari larva pada kandang satu dan tiga, sedangkan pada kandang dua hanya terdapat 2 hari 
proses dari larva menjadi pupa. Rata – rata pupa pada air selokan sebesar 23.66% yakni masing 
– masing terdapat empat hari dari larva menjadi pupa dan kemampuan adaptasi yang paling kecil 
terdapat pada air hujan dengan rata – rata 16.66% dengan masing – masing kandang sebesar 
24.99% kecuali pada kandang dua tidak terdapat pupa.  
Hasil dari penelitian jenis Aedes aegypti sp. ini dapat disimpulkan bahwa air hujan nilai 
yang paling sedikit dibandingkan dengan air sumur gali dan air selokan, hal ini dapat dikuatkan 
dengan penelitian Sonoto pada tahun 2009 bahwa Aedes aegypti sp. juga mau bertelur pada 
ovitrap yang diisi air sumur gali dan air comberan (got) yang berasal dari limbah rumah tangga. 
Bahkan jumlah telur yang ditemukan tidak berbeda secara nyata antara ovitrap berisi air hujan 
dan air selokan. Lebih lanjut, Wahyuningsih (2008) membuktikan bahwa daya tetas telur Aedes 
aegypti  sp. pada air sekolan lebih tinggi daripada air hujan, air sumur gali dan air rob dan 
Sudarmaja (2009) membuktikan bahwa Aedes aegypti sp.betina mau bertelur pada tempat 
perindukan buatan yang berisi air sabun dengan konsentrasi 0,5 gram/liter air, dengan jumlah 
telur yang tidak berbeda dengan perindukan buatan yang berisi air PDAM. Sonoto (2009) 
membuktikan bahwa larva Aedes aegypti sp. ditemukan lebih banyak ditemukan pada air 
rendaman udang daripada air hujan.  
Proses pemilihan tempat bertelur, larva dan pupa jenis Aedes aegypti sp. pada jenis air 
hujan, air sumur gali dan air selokan dilihat pada hari pertama bertelur pada setiap masing – 
masing jenis air dengan pH berkisar antara 5 – 6 menandakan pH normal untuk tempat 
perkembang biakan Aedes aegypty sp. berdasarkan Achmadi tahun 2009 yang berkisar antara 4 – 
9, suhu dalam penelitian ini berkisar antara 27
0
C – 300C termasuk suhu yang kurang seimbang 







C yang menandakan bahwa akan terjadi keterlambatan waktu 
metamorfosa nyamuk Aedes dan berdasarkan Depkes RI athun 2001 pada umumnya Nyamuk 
pembawa demam berdarah hidup pada suhu kisaran antara 25
0
C  - 27
0
C dan larva akan mati 
ketika berada pada suhu dibawah 10
0
C dan diatas 40
0
C, sedangkan salinitas adalah 0 
menandakan bahwa salinitas normal, sebab menurut Efendi tahun 2008 salinitas kurang dari 
0,5
o
/oo larva akan bias hidup dengan baik. ini menunjukan variabel kontrol tdak berpengaruh 
besar terhadap proses pemilihan tempat untuk bertelur, larva sampai menjadi pupa.  
Karateristik Aedes aegypti sp. pada dasarnya terdapat didalam rumah, tempat perindukan 
biasa di bak – bak mandi (air bersih) dan suka hinggap dipakaian yang digantung dalam kamar, 
akan tetapi dengan adanya penelitian ini kemungkinan besar Aedes aegypti sp. bias saja menjadi 
tempat perkembang biakan diluar rumah seperti air selokan dan air sumur gali. 
Jenis Aedes albopictus sp. 
Perkembangbiakan larva dihitung dari hari pertama menetes dari telur yakni pada stadium 
1 dengan tubuh sangat kecil, warna transparan, panjang 1 - 2 mm dan duri – duri pada dada 
belum begitu jelas serta teluir menetes menjadi larva membutuhkan waktu antara 2 – 3 hari. 
Melihat dari hasil penelitian pada larva persentase tertinggi terdapat pada air selokan dengan 
jumlah rata – rata dari kandang satu sampai kandang tiga sebesar 43.28% dibandingkan dengan 
jumlah yang terdapat pada air hujan 13.88% dan pada air sumur gali 9.33%. Dengan hasil 
penelitian ini menandakan bahwa teori Bond (2006) yang mengatakan bahwa Aedes albopictus 
sp. berkembang biak didalam air bersih seperti air hujan yang tergenang pada barang – barang 
bekas, maka berbanding terbalik dengan hasil yang didapat dari peneltian ini. Beberapa 
penelitian menunjukan hasil yang berbeda dengan teori Bond, bahwa penelitian Canyon (2008) 
bahwa Aedes albopictus sp. bertelur pada ovitrap yang berisi rendaman udang windu dan air 
bekas cucian ketimbang air bersih. 
Pupa merupakan stadium akhir calon nyamuk demam berdarah dengan bentuk tubuh pupa 
bengkok seperti koma, kepalanya besar, gerakan melambat dan membutuhkan waktu antara 6 – 
8 hari untuk menjadi pupa dari larva. Pada penelitian ini jumlah tertinggi terdapat pada air hujan 
dengan rata – rata 31.03% dengan waktu terdapat 4 hari saat menjadi pupa dari larva pada 
kandang satu, sedangkan pada kandang dua dan kandang tiga terdapat 3 hari. Rata – rata pupa 
pada air selokan sebesar 21.44% yakni masing – masing terdapat empat hari dari larva menjadi 
pupa dan kemampuan adaptasi yang paling kecil terdapat pada air sumur gali dengan rata – rata 
16.66% dengan masing – masing kandang sebesar 24.99% kecuali pada kandang dua tdk 
terdapat pupa.  
Melihat Fase perkembang biakan Aedes albopictus sp. dari telur menajdi larva persentase 
tertinggi terdapat pada air selokan, akan tetapi saat menjadi pupa persentase tertinggi terdapat 
pada air hujan karena fase menjadi pupa pada air hujan membutuhkan waktu antara 2 – 3 hari 
dibandingkan dengan pada air selokan dan air sumur gali yang mencapai sampai 5 hari. 
Sehingga nilai pembagi untuk persentase pada air hujan libih kecil daripada air selokan dan air 
sumur gali. Maka dapat disimpulkan bahwa telur dan larva angka tertinggi lebih dominan pada 
air selokan dan pada saat menjadi pupa angka yang lebih tinggi terdapat pada air hujan karena 
proses dari larva menjadi pupa membutuhkan waktu yang lebih singkat daripada air selokan dan 
air sumur gali. 
Proses pemilihan tempat bertelur, larva dan pupa jenis Aedes albopictus  sp. pada jenis air 
hujan, air sumur gali dan air selokan dilihat pada hari pertama bertelur pada setiap masing – 
masing jenis air dengan pH berkisar antara 5 – 6 menandakan pH normal untuk tempat 
perkembang biakan Aedes albopictus sp.  berdasarkan Achmadi tahun 2009 yang berkisar antara 
4 – 9, suhu dalam penelitian ini berkisar antara 270C – 300C termasuk suhu yang kurang 
seimbang untuk perkembang biakan Aedes albopictus sp., karena masih ada keadaan suhu diatas 
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C yang menandakan bahwa akan terjadi 
keterlambatan waktu metamorfosa nyamuk Aedes dan berdasarkan Depkes RI athun 2001 pada 
umumnya Nyamuk pembawa demam berdarah hidup pada suhu kisaran antara 25
0
C  - 27
0
C dan 
larva akan mati ketika berada pada suhu dibawah 10
0
C dan diatas 40
0
C, sedangkan salinitas 
adalah 0 menandakan bahwa salinitas normal, sebab menurut Efendi tahun 2008 salinitas kurang 
dari 0,5
o
/oo larva akan bias hidup dengan baik. ini menunjukan variabel kontrol tdak 
berpengaruh besar terhadap proses pemilihan tempat untuk bertelur, larva sampai menjadi pupa.  
Karateristik Aedes albopictus sp. dapat diperkuat teori Scholte dan Schaffner (2007) yang 
sebelumnya mengatakan nyamuk demam berdarah jenis Aedes albopictus sp. biasanya terdapat 
diluar rumah, sehingga nyamuk ini bisa saja terdapat pada selain bersih air karena karateristik 
hidupnya terdapat diluar rumah dan didukung oleh penelitian ini bahwa Aedes albopictus sp. 
bisa berkembang biak pada air selokan dan air sumur gali. 
       Mengacu pada penelitian Sonoto (2009) bahwa Aedes aegypti sp. Dan Aedes albopictus sp. 
lebih banyak pada air selokan, nyamuk ini ada ketertarikan terhadap kondisi air selokan yang 
mengandung senyawa – senyawa kimia yang baik dan senyawa organik (tumbuhan air) yang 
dapat dijadikan sebagai makanan. 
       Mengacu pada Index pencegahan DBD perkotaan angka perkembang biakan aedes tidak 
boleh lebih dari 5%, sedangkan pada jenis Aedes aegypti sp.dan Aedes albopictus sp. rata – rata 
pada air selokan sebesar 23.66% dan 21.44%, pada air sumur gali 33.32% dan 16.66% dan pada 
air hujan sebesar 16.66% dan 31.03%. sehingga ditarik kesimpulan bahwa dengan rata – rata 
diatas 5% baik pada air hujan, air sumur gali dan air selokan kemungkinan besar akan 
menimbulkan penyakit DBD dalam suatu wilayah tertentu, maka dibutuhkan pencegahan dan 
pengedalian sebelumnya kajian DBD yang lebih tinggi. 
 
KESIMPULAN 
Kemampuan adaptasi berkembang biak jenis Aedes aegypti sp. pada air hujan larva 
sebesar 13.12% dan pupa sebesar 16.66%, pada air sumur gali larva sebesar 16.54% dan pupa 
sebesar 33.32%, pada air selokan larva sebesar 35.35% dan pupa sebesar 23.66% dan 
kemampuan adaptasi berkembang biak jenis Aedes albopictus sp. pada air hujan larva sebesar 
13.88% dan pupa sebesar 31.03%, pada air sumur gali larva sebesar 9.33% dan pupa sebesar 
16.16% dan pada air selokan larva sebesar 43.28% dan pupa sebesar 21.44%. 
 
SARAN 
Bagi masyarakat khususnya yang pemukiman di pinggir selokan bahwa tempat 
perkembangan nyamuk aedes bukan hanya terdapat pada air bersih melainkan di air selokanpun 
bisa menjadi tempat perkembang biakan nyamuk tersebut, dengan proses dari bertelur, jentik, 
pupa dan sampai menjadi nyamuk dewasa membutuhkan waktu yang sangat singkat. Maka 
dengan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk pencegahan dan pemberantasan nyamuk 
demam berdarah secara efektif dan efisien, seperti melakukan 3M. 
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Distribusi Hasil Pemeriksaan Perkembang Biakan  
Nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus 
 Tahun 2013 
 
Tabel 2 
Distribusi Hasil Pemeriksaan pH, Salinitas dan Suhu  
pada Sampel di Sumber Air Tahun 2013 
 























Distribusi Hasil Pemeriksaan pH di Laboratorium  
Terpadu FKM UNHAS Tahun 2013 
 
Jenis Air n Mean Minimum Maksimum 
Air Hujan 
















Distribusi Hasil Pemeriksaan Suhu di Laboratorium  
Terpadu FKM UNHAS Tahun 2013 
Jenis Air n Mean Minimum Maksimum 
Air Hujan 









































Persentase Kemampuan Berkembang Biak dari Telur ke Larva  
dan Larva ke Pupa (%) 
Aedes aegypti sp. Aedes albopictus sp. 
K1 K2 K3 Rata-
Rata 
K3 K5 K6 Rata-
Rata 
 
 
Larva 
 
 
Pupa 
AH 
ASGL 
AS 
AH 
ASGL 
AS 
26.40 
14.28 
50.65 
19.8 
10.71 
37.98 
0 
28.43 
15.15 
0 
42.64 
9.09 
12.98 
6.92 
40.26 
9.73 
5.19 
30.19 
13.12 
16.54 
35.35 
16.66 
33.32 
23.66 
12.98 
6.92 
40.26 
9.73 
5.19 
30.19 
15.00 
0 
53.68 
15.44 
0 
32.20 
12.26 
15.58 
45.02 
12.26 
11.68 
26.14 
13.88 
9.33 
43.28 
31.03 
16.16 
21.44 
 
